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Abstrak

Transformasi digital menjadi kebutuhan penting bagi organisasi kemahasiswaan karena administrasi,
komunikasi, dokumentasi, dan kaderisasi semakin bergantung pada pengelolaan informasi yang tertib dan mudah
diakses. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas digital HMI Cabang Palu Komisariat FISIP
Universitas Tadulako dalam penguatan tata kelola dan kaderisasi. Kegiatan dilaksanakan pada 13 September 2026
di Aula IPMIL Raya Palu melalui tiga tahapan, yaitu prakegiatan, pelatihan, dan pendampingan. Pendekatan
yang digunakan bersifat partisipatif dan aplikatif melalui pemaparan materi, diskusi interaktif, tanya jawab,
berbagi pengalaman, simulasi, serta konsultasi teknis. Materi mencakup administrasi dan arsip digital,
pengelolaan data kader, komunikasi dan publikasi digital, serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung
kaderisasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengidentifikasi kebutuhan digitalisasi
organisasi, memahami pentingnya penataan arsip dan basis data kader, serta merumuskan penerapan media
digital untuk koordinasi, dokumentasi, dan pembelajaran organisasi. Pendampingan memperkuat kesiapan mitra
untuk menerapkan transformasi digital secara bertahap. Program ini memberikan nilai tambah melalui integrasi
aspek tata kelola, dokumentasi, komunikasi, dan kaderisasi dalam satu pendekatan penguatan organisasi berbasis
digital.

Kata kunci - kaderisasi, organisasi, tata kelola, transformasi digital

Abstract

Digital transformation has become increasingly important for student organizations because administration,
communication, documentation, and cadre development depend on orderly and accessible information
management. This community service program aimed to strengthen the digital capacity of HMI Palu Branch,
FISIP Tadulako University Commissariat, in organizational governance and cadre development. The activity was
conducted on 13 September 2026 at the IPMIL Raya Hall in Palu through three stages: pre-activity preparation,
training, and mentoring. A participatory and practical approach was applied through presentations, interactive
discussions, question-and-answer sessions, experience sharing, simulations, and technical consultation. The
materials covered digital administration and archiving, cadre data management, digital communication and
publication, and the use of technology to support cadre development. The results showed that participants were
able to identify organizational digitalization needs, recognize the importance of structured archives and cadre
databases, and formulate the use of digital media for coordination, documentation, and organizational learning.
Mentoring further strengthened the partner’s readiness to implement digital transformation gradually. The
program’s added value lies in integrating governance, documentation, communication, and cadre development
within a single digital organizational capacity-building approach.

Keywords - cadre development, digital transformation, governance, organization
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PENDAHULUAN

Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan adopsi perangkat atau aplikasi, tetapi juga
mencakup perubahan pola kerja, sistem pengelolaan informasi, budaya kolaborasi, serta kemampuan
organisasi dalam beradaptasi secara berkelanjutan. Hanelt et al. (2021) menjelaskan bahwa
transformasi digital merupakan proses perubahan organisasi yang didorong oleh perkembangan
teknologi digital dan membutuhkan penyesuaian terhadap proses kerja, struktur kelembagaan, serta
strategi organisasi. Pandangan tersebut diperkuat oleh Vial (2019), yang menempatkan transformasi
digital sebagai proses perubahan organisasi melalui pemanfaatan teknologi untuk menciptakan
respons strategis terhadap dinamika lingkungan. Sementara itu, Verhoef et al. (2021) menegaskan
bahwa transformasi digital melibatkan perubahan multidimensional yang mencakup teknologi,
struktur organisasi, dan pengembangan kapabilitas. Kraus et al. (2021) serta Nadkarni dan Priigl (2021)
juga menunjukkan bahwa transformasi digital merupakan fenomena yang melibatkan hubungan
antara perkembangan teknologi dan perubahan organisasi. Dengan demikian, dalam konteks
organisasi berbasis keanggotaan, digitalisasi memiliki potensi strategis untuk mendukung efektivitas
administrasi, pengelolaan dokumentasi, koordinasi antaranggota, serta keberlanjutan pengetahuan
organisasi. Namun demikian, penerapan transformasi digital dalam organisasi berbasis keanggotaan
menghadapi tantangan yang tidak terbatas pada ketersediaan teknologi, tetapi juga mencakup
kesiapan sumber daya manusia, struktur pengelolaan informasi, dan budaya organisasi.

Trenerry et al. (2021) mengidentifikasi bahwa kesiapan transformasi digital dipengaruhi oleh
faktor individu, kelompok, dan organisasi, termasuk kompetensi, penerimaan teknologi,
kepemimpinan, dan dukungan lingkungan kerja. Sejalan dengan hal tersebut, Schneider dan
Kokshagina (2021) menekankan pentingnya memahami transformasi digital sebagai proses yang
berkaitan dengan berbagai perubahan dalam organisasi. Cipriano dan Za (2024) menjelaskan bahwa
organisasi nirlaba memiliki karakteristik kelembagaan yang perlu dipertimbangkan secara khusus
dalam pengembangan strategi transformasi digital. Selanjutnya, Halim et al. (2025) mengkaji hubungan
kepemimpinan digital dan transformasi digital dalam manajemen sekolah dengan kualitas
pembelajaran, yang memperlihatkan relevansi kedua aspek tersebut dalam pengelolaan institusi
pendidikan. Oleh karena itu, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, belum terintegrasinya
pengelolaan informasi, serta penggunaan teknologi yang belum terstruktur merupakan aspek penting
yang perlu diperhatikan dalam penguatan tata kelola organisasi berbasis keanggotaan.

Kesenjangan antara kondisi pengelolaan organisasi secara konvensional dan kebutuhan tata
kelola berbasis digital menjadi persoalan penting dalam proses transformasi organisasi. Plekhanov et
al. (2023) menunjukkan bahwa transformasi digital berkaitan dengan perubahan yang kompleks
sehingga memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan keterkaitan teknologi dengan proses dan
kemampuan organisasi. Reis dan Melao (2023) juga mengemukakan bahwa transformasi digital perlu
dipahami secara lebih luas daripada sekadar implementasi teknologi. Dalam konteks organisasi yang
mengalami pergantian kepengurusan secara periodik, belum tertatanya dokumentasi dan pengelolaan
pengetahuan berpotensi menghambat kesinambungan informasi kelembagaan. Oleh sebab itu,
penerapan sistem administrasi digital yang terstruktur, mudah diakses sesuai kewenangan, dan
memiliki mekanisme pengelolaan yang jelas menjadi kebutuhan penting bagi organisasi kader.

Pendekatan transformasi digital yang hanya berorientasi pada pengenalan aplikasi atau
pelatihan penggunaan teknologi belum tentu mampu menjawab kebutuhan penguatan tata kelola
organisasi secara menyeluruh. Trenerry et al. (2021) menegaskan bahwa transformasi digital
memerlukan dukungan kesiapan individu dan organisasi, sedangkan Hanelt et al. (2021)
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menggarisbawahi pentingnya penyesuaian struktur dan proses organisasi dalam menghadapi
perubahan digital. Dalam kajian organisasi nirlaba, Jong dan Ganzaroli (2024) menunjukkan bahwa
transformasi digital berkaitan dengan pengelolaan perubahan organisasi dan penciptaan manfaat
sosial. Selain itu, Cipriano dan Za (2025) menyoroti transformasi digital dalam konteks karakteristik
organisasi nirlaba. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian, Mustanir et al. (2019)
menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif melalui kegiatan pendampingan, penyuluhan, dan
penguatan administrasi dalam pemberdayaan kelompok masyarakat. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat perlu mengintegrasikan peningkatan literasi digital, penguatan
administrasi, pengelolaan informasi, dan pendampingan agar pemanfaatan teknologi dapat
dikembangkan secara bertahap dan berkelanjutan.

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Palu Komisariat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik (FISIP) Universitas Tadulako merupakan organisasi kader yang memiliki peran dalam
pengembangan kapasitas intelektual, kepemimpinan, dan keterampilan sosial mahasiswa. Sebagai
organisasi kemahasiswaan berbasis kaderisasi, HMI Komisariat FISIP Universitas Tadulako
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan kader, diskusi
keilmuan, penguatan kapasitas kepengurusan, serta aktivitas sosial kemasyarakatan. Aktivitas tersebut
membutuhkan pengelolaan administrasi, dokumentasi, komunikasi, dan koordinasi yang efektif.
Dalam kaitannya dengan transformasi digital, Castro Benavides et al. (2020) menunjukkan bahwa
institusi pendidikan tinggi menghadapi kebutuhan penyesuaian proses dan pengelolaan organisasi
dalam lingkungan digital. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada institusi pendidikan tinggi,
perspektifnya memberikan dasar konseptual untuk memahami pentingnya peningkatan kapasitas
pengelolaan informasi pada organisasi kemahasiswaan. Dalam menjalankan aktivitas kelembagaan,
organisasi kader memiliki karakteristik berupa pergantian kepengurusan secara periodik dan
keterlibatan anggota dengan tingkat pengalaman organisasi yang beragam.

Dinamika tersebut membutuhkan mekanisme dokumentasi dan pengelolaan pengetahuan
yang mampu mendukung kesinambungan informasi dari satu periode kepengurusan ke periode
berikutnya. Nadkarni dan Priigl (2021) menjelaskan bahwa transformasi digital berkaitan dengan
perubahan pada aspek teknologi dan organisasi, sedangkan Hanelt et al. (2021) menekankan
pentingnya kemampuan organisasi untuk beradaptasi secara berkelanjutan. Dalam konteks organisasi
kader, data keanggotaan, laporan kegiatan, surat-menyurat, hasil rapat, dan dokumen kaderisasi
merupakan sumber daya informasi yang perlu dikelola secara sistematis. Oleh karena itu, penguatan
administrasi dan dokumentasi berbasis digital menjadi salah satu kebutuhan untuk mendukung
kontinuitas kerja organisasi.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui kerja sama dengan Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Palu Komisariat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP)
Universitas Tadulako pada 13 September 2026, bertempat di Aula IPMIL Raya Palu, dengan melibatkan
sebanyak 50 peserta. Sasaran kegiatan adalah anggota dan pengurus organisasi yang terlibat dalam
aktivitas kaderisasi, pengelolaan administrasi, koordinasi kepengurusan, serta pelaksanaan program
kerja organisasi. Kelompok sasaran dipilih berdasarkan relevansi peran dan kebutuhan penguatan
kapasitas dalam pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung efektivitas tata kelola organisasi.
Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta mengenai
transformasi digital, khususnya dalam pengelolaan informasi, dokumentasi kelembagaan, dan
komunikasi organisasi.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan tim pengabdian, pengurus HMI Komisariat FISIP
Universitas Tadulako sebagai mitra, serta peserta kegiatan dengan pembagian peran yang saling
mendukung. Tim pengabdian berperan dalam penyusunan materi, penyampaian konsep transformasi
digital, fasilitasi diskusi, serta pendampingan kegiatan pembelajaran. Pengurus HMI sebagai mitra
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berperan dalam koordinasi pelaksanaan, penyampaian informasi kepada anggota, mobilisasi peserta,
dan dukungan teknis selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, peserta berperan aktif dalam
mengikuti pemaparan materi, menyampaikan pengalaman dan kendala pengelolaan organisasi, serta
mendiskusikan peluang penerapan teknologi digital sesuai dengan kebutuhan kelembagaan.
Keterlibatan berbagai pihak tersebut diharapkan dapat memperkuat proses pertukaran pengetahuan
dan mendukung penerapan hasil kegiatan dalam pengelolaan organisasi secara berkelanjutan.

Mitra merupakan organisasi kemahasiswaan yang bergerak pada bidang kaderisasi,
pengembangan kepemimpinan, dan pembelajaran sosial-organisasional. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif. Pendekatan partisipatif menempatkan
mitra sebagai pihak yang aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan, mendiskusikan masalah, dan
merumuskan bentuk penerapan teknologi digital yang sesuai dengan kondisi organisasi.

Pelaksanaan program dibagi ke dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah prakegiatan yang
meliputi koordinasi dengan mitra, penyusunan proposal, kajian pustaka dan pengumpulan materi,
survei lokasi dan observasi, serta penyusunan modul pelatihan. Observasi digunakan untuk
memetakan kebutuhan pada administrasi, dokumentasi, komunikasi, pengelolaan data kader, dan
pemanfaatan media digital. Hasil pemetaan selanjutnya menjadi dasar penyusunan materi pelatihan.

Tahap kedua adalah pelatihan. Materi mencakup konsep transformasi digital organisasi,
digitalisasi tata kelola dan pengarsipan, pengelolaan data dan informasi organisasi, pemanfaatan
media digital dan media sosial, serta penguatan kaderisasi berbasis teknologi. Metode pelatihan
meliputi ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, berbagi pengalaman, dan simulasi sederhana.
Peserta diarahkan untuk mengidentifikasi aktivitas organisasi yang dapat didigitalisasi, misalnya
penyimpanan arsip, pengelolaan daftar anggota, distribusi informasi, dokumentasi program kerja, dan
penyimpanan materi kaderisasi.

Tahap ketiga adalah pendampingan. Pendampingan dilakukan melalui konsultasi, diskusi,
arahan teknis, dan evaluasi terhadap rencana penerapan yang disusun mitra. Fokus pendampingan
meliputi penataan dokumen organisasi, pengelolaan data anggota dan kader, pemanfaatan media
digital untuk komunikasi dan publikasi, serta dukungan teknologi terhadap kaderisasi. Evaluasi
program dilakukan secara kualitatif melalui observasi keterlibatan peserta, tanya jawab, diskusi, dan
umpan balik selama pelatihan dan pendampingan. Laporan sumber tidak memuat data pre-test dan
post-test kuantitatif, sehingga efektivitas program dianalisis berdasarkan perubahan pemahaman,
kemampuan mengidentifikasi kebutuhan digitalisasi, dan kesiapan peserta merumuskan tindakan

lanjut.
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan dan Indikator Capaian
Tahap Aktivitas Utama Indikator Capaian
Prakegiatan Koordinasi, observasi, kajian Materi dan metode sesuai dengan kebutuhan

pustaka, dan penyusunan modul =~ mitra

Pelatihan =~ Pemaparan materi, diskusi, tanya  Peserta memahami fungsi digitalisasi dalam
jawab, dan simulasi tata kelola organisasi dan kaderisasi

Pendampingan Konsultasi dan arahan penerapan = Mitra mampu mengidentifikasi prioritas
teknologi digital penerapan sistem kerja digital

Sumber: Tim Pengabdian, 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap prakegiatan diarahkan pada identifikasi kebutuhan mitra melalui koordinasi, observasi
awal, kajian pustaka, dan penyusunan materi pelatihan. Proses ini menjadi landasan dalam
menentukan pendekatan kegiatan yang relevan dengan karakteristik HMI Cabang Palu Komisariat
FISIP Universitas Tadulako sebagai organisasi kader yang memiliki aktivitas administrasi, kaderisasi,
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dan koordinasi kepengurusan. Pemetaan kebutuhan difokuskan pada aspek pengelolaan informasi
organisasi, dokumentasi kegiatan, komunikasi internal, serta kesinambungan administrasi
antarperiode kepengurusan. Hasil tahap ini menjadi dasar penyusunan materi transformasi digital
yang menekankan keterkaitan antara pemanfaatan teknologi, efektivitas pengelolaan organisasi, dan
keberlanjutan pengetahuan kelembagaan.

Pelaksanaan kegiatan pada 13 September 2026 di Aula IPMIL Raya Palu melibatkan 50 peserta
dari lingkungan HMI Cabang Palu Komisariat FISIP Universitas Tadulako. Kegiatan dilaksanakan
melalui pemaparan materi, diskusi, tanya jawab, dan simulasi yang diarahkan untuk memperkenalkan
prinsip transformasi digital dalam pengelolaan organisasi. Materi tidak hanya menekankan
penggunaan teknologi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga membahas pentingnya pengelolaan
dokumen, penyimpanan informasi, koordinasi kepengurusan, serta pengembangan sistem kerja yang
lebih terstruktur. Pendekatan ini sejalan dengan Hanelt et al. (2021) dan Kraus et al. (2021), yang
menempatkan transformasi digital sebagai proses perubahan organisasi yang melibatkan penyesuaian
teknologi, proses kerja, struktur, dan strategi kelembagaan.

Dalam menilai capaian kegiatan, perlu dibedakan antara terlaksananya aktivitas pelatihan
dengan perubahan kapasitas peserta. Kehadiran 50 peserta menunjukkan jangkauan pelaksanaan
kegiatan, tetapi belum secara langsung membuktikan adanya peningkatan pemahaman atau
keterampilan digital. Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan perlu ditinjau melalui indikator yang
dapat diamati, antara lain kemampuan peserta menjelaskan manfaat transformasi digital,
mengidentifikasi persoalan administrasi organisasi, serta merumuskan kebutuhan prioritas
digitalisasi. Bukti pencapaian indikator tersebut dapat diperoleh melalui catatan hasil diskusi,
dokumentasi simulasi, lembar kerja peserta, atau hasil evaluasi kegiatan. Apabila data tersebut
tersedia, hasilnya dapat digunakan untuk menunjukkan bentuk perubahan atau pembelajaran yang
berlangsung selama kegiatan.

Dari perspektif penguatan kelembagaan, kegiatan ini memiliki relevansi terhadap kebutuhan
organisasi kader yang menghadapi pergantian kepengurusan secara periodik. Pergantian pengurus
membutuhkan proses transfer informasi dan dokumentasi yang tertib agar pengetahuan organisasi
tidak hanya tersimpan pada individu tertentu. Dalam konteks tersebut, digitalisasi administrasi
berpotensi meningkatkan kemudahan penelusuran dokumen, memperkuat koordinasi, dan
mendukung kesinambungan pelaksanaan program kerja. Namun, manfaat tersebut tidak dapat
dinyatakan sebagai dampak yang telah tercapai apabila belum terdapat bukti penerapan sistem
administrasi digital setelah pelatihan. Dengan demikian, hasil kegiatan perlu ditempatkan sebagai
tahap awal penguatan kapasitas menuju transformasi digital organisasi.

Keberhasilan pelaksanaan program juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan
penghambat. Dari sisi pendukung, keterlibatan pengurus organisasi sebagai mitra, kesesuaian materi
dengan kebutuhan kelembagaan, serta penggunaan metode diskusi dan simulasi menjadi aspek yang
relevan untuk dievaluasi. Sementara itu, potensi hambatan dapat berasal dari perbedaan kemampuan
digital antaranggota, keterbatasan sarana pendukung, belum tersedianya prosedur pengarsipan yang
baku, serta pergantian kepengurusan yang dapat memengaruhi konsistensi penerapan teknologi.
Faktor-faktor tersebut perlu dikonfirmasi melalui hasil pengamatan dan evaluasi kegiatan agar
pembahasan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga mencerminkan kondisi aktual mitra.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan langkah awal
untuk memperkenalkan transformasi digital sebagai bagian dari penguatan tata kelola organisasi
kemahasiswaan. Kontribusi langsung yang dapat diidentifikasi dari informasi pelaksanaan adalah
terselenggaranya kegiatan edukasi dan pendampingan dengan melibatkan 50 peserta. Adapun
peningkatan pemahaman, kemampuan menyusun prioritas digitalisasi, dan perubahan praktik
administrasi organisasi masih memerlukan dukungan bukti evaluasi serta pemantauan lanjutan. Oleh
karena itu, tindak lanjut kegiatan perlu diarahkan pada penyusunan prosedur pengelolaan dokumen
digital, penetapan penanggung jawab administrasi, dan evaluasi berkala terhadap penerapan teknologi
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dalam aktivitas organisasi. Langkah tersebut penting agar kegiatan tidak berhenti pada transfer
pengetahuan, tetapi dapat berkembang menjadi perubahan tata kelola organisasi yang terukur dan
berkelanjutan.

. Koordinasi awal menunjukkan bahwa persoalan utama tidak terletak pada ketiadaan
penggunaan teknologi, melainkan pada belum terintegrasinya teknologi dalam prosedur kerja
organisasi. Pengurus telah familiar dengan media sosial dan komunikasi digital, tetapi penggunaan
teknologi untuk pengarsipan, dokumentasi kelembagaan, pengelolaan basis data kader, serta
kolaborasi dokumen masih perlu diperkuat. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa
transformasi digital harus dipahami sebagai perubahan organisasi yang lebih luas daripada sekadar
digitalisasi aktivitas tertentu (Gong & Ribiere, 2021; Verhoef et al., 2021).

Pada tahap pelatihan, peserta memperoleh materi yang menghubungkan teknologi digital
dengan kebutuhan konkret organisasi. Materi administrasi dan pengarsipan menekankan pentingnya
penataan surat, laporan kegiatan, data anggota, dan dokumen kelembagaan secara sistematis. Materi
pengelolaan data menempatkan basis data kader sebagai instrumen untuk mendukung komunikasi,
pemetaan keterlibatan anggota, dan perencanaan kaderisasi. Materi media digital menekankan
pergeseran fungsi media sosial dari sekadar publikasi menuju media edukasi, dokumentasi, dan
penguatan identitas organisasi.

Keterlibatan peserta selama diskusi dan tanya jawab menunjukkan bahwa tema pelatihan
relevan dengan pengalaman mereka. Peserta mampu mengidentifikasi aktivitas yang dapat diperbaiki
melalui digitalisasi, antara lain penyimpanan arsip, pencatatan data anggota, distribusi informasi,
dokumentasi program, dan penyimpanan materi kaderisasi. Perubahan pemahaman ini penting
karena keberhasilan transformasi digital berkaitan dengan kemampuan organisasi menghubungkan
teknologi dengan proses dan kebutuhan kerja, bukan hanya tingkat penggunaan perangkat digital
(Hanelt et al., 2021).

Pendampingan memperkuat hasil pelatihan dengan mengarahkan peserta pada prioritas
implementasi yang realistis. Mitra didorong memulai dari langkah sederhana, seperti membangun
struktur folder bersama, menyepakati tata nama dokumen, menata basis data kader, dan membagi
tanggung jawab pengelolaan media digital. Pendekatan bertahap dipilih agar teknologi dapat
diterapkan sesuai kapasitas organisasi dan tidak menimbulkan beban administratif baru. Penekanan
pada kolaborasi dan budaya kerja adaptif juga relevan dengan temuan Putri et al. (2026) dan Musta’in
dan Muzajjad (2026) bahwa budaya organisasi yang mendukung kolaborasi dan inovasi memengaruhi
keberhasilan adopsi praktik digital.

Secara praktis, kegiatan menghasilkan tiga capaian utama. Pertama, meningkatnya
pemahaman peserta mengenai fungsi transformasi digital dalam tata kelola organisasi. Kedua, peserta
mampu memetakan kebutuhan penataan arsip, data kader, dan komunikasi digital. Ketiga, mitra
memiliki arah penerapan yang lebih jelas melalui pendampingan bertahap. Capaian tersebut masih
bersifat kualitatif karena laporan kegiatan tidak memuat pengukuran pre-test dan post-test.
Keterbatasan ini menjadi catatan penting untuk kegiatan berikutnya agar perubahan pengetahuan dan
keterampilan dapat diukur secara kuantitatif dan dibandingkan sebelum serta setelah intervensi.

Nilai tambah program terletak pada integrasi antara tata kelola, dokumentasi, komunikasi, dan
kaderisasi dalam satu kerangka transformasi digital organisasi. Pendekatan ini membantu mitra
melihat bahwa digitalisasi tidak berdiri sebagai kegiatan teknis yang terpisah, tetapi sebagai bagian
dari penguatan kelembagaan dan kesinambungan pengetahuan antarperiode kepengurusan. Dengan
demikian, program berpotensi mendukung organisasi yang lebih tertib, adaptif, dan berkelanjutan
apabila penerapannya dijaga secara konsisten.
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Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan dan diskusi interaktif bersama peserta

Gambar 2. Dokumentasi peserta dan tim setelah pelaksanaan kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Transformasi Digital Organisasi dalam Penguatan Tata Kelola dan
Kaderisasi telah dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu prakegiatan, pelatihan, dan pendampingan,
pada 13 September 2026 di Aula IPMIL Raya Palu dengan melibatkan 50 peserta dari HMI Cabang Palu
Komisariat FISIP Universitas Tadulako. Tahap prakegiatan mencakup koordinasi dan identifikasi
kebutuhan mitra sebagai dasar penyusunan materi, sedangkan tahap pelatihan dilaksanakan melalui
pemaparan materi, diskusi, tanya jawab, dan simulasi mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam
pengelolaan organisasi. Selanjutnya, tahap pendampingan difokuskan pada konsultasi dan arahan
mengenai peluang penerapan digitalisasi administrasi, dokumentasi, dan koordinasi organisasi.

Capaian yang dapat diidentifikasi dari kegiatan ini adalah terlaksananya proses edukasi dan
pendampingan mengenai transformasi digital dengan keterlibatan peserta sesuai sasaran kegiatan.
Namun, peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta serta perubahan tata kelola organisasi
belum dapat dinyatakan secara kuantitatif karena belum didukung oleh data evaluasi sebelum dan
sesudah pelatihan maupun pemantauan penerapan teknologi secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
kegiatan ini diposisikan sebagai tahap awal pengenalan dan penguatan kapasitas transformasi digital
organisasi. Tindak lanjut yang diperlukan meliputi pendampingan penyusunan sistem pengarsipan
digital, penetapan prosedur administrasi, serta evaluasi berkala untuk mengukur penerapan teknologi
dan keberlanjutan hasil kegiatan pada periode kepengurusan berikutnya.

Program mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital
untuk administrasi, pengarsipan, pengelolaan data, komunikasi, publikasi, dan kaderisasi, serta
membantu mitra mengidentifikasi prioritas penerapan sistem kerja digital yang lebih terstruktur.
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Pendampingan memperkuat kesiapan mitra untuk menerapkan perubahan secara bertahap sesuai
kebutuhan dan kapasitas organisasi. Keberlanjutan program perlu diarahkan pada konsistensi
pengelolaan arsip dan basis data, pembagian tanggung jawab pengelolaan media digital, serta evaluasi
berkala. Pada kegiatan lanjutan disarankan penggunaan instrumen pre-test dan post-test agar dampak
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dapat diukur secara lebih objektif serta mendukung
replikasi program pada organisasi kemahasiswaan dengan karakteristik serupa.
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